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ABSTRAK 
 
 

Fitrah Hidayat  :    RANCANG BANGUN VVVF INVERTER 3 FASA 
UNTUK OPERASI MOTOR INDUKSI 3 FASA 
DENGAN ANTARMUKA KOMPUTER 

Pembimbing :  Krismadinata S.T, M.T, Ph.D 
 
 

Pemanfaatan elektronika daya saat ini banyak digunakan pada industri-industri, 

sebagai perangkat utama pada energi terbarukan, maupun pada kebutuhan rumah 

tangga. Salah satu dari banyak nya perangkat elektronika daya yang digunakan adalah 

inverter. Terkhususnya pada industri, sebuah inverter dapat berguna sebagai pemasok 

sumber tegangan AC dari pembangkit industri yang bersumber DC, maupun untuk 

pengontrolan motor induksi baik itu satu fasa maupun tiga fasa. Inverter 3 fasa ini 

bertujuan untuk pengoperasian motor induksi 3 fasa, dengan cara memvariasikan 

tegangan dan frekuensi keluaran dari inverter tersebut.  

Metode yang digunakan adalah metode pembangkitan SPWM atau sinusoidal 

pulse width modulation.  Metode ini dipilih dengan pertimbangan lebih mudah 

diterapkan, dapat membuat gelombang keluaran lebih halus / atau jelas, dan mendekati 

hasil gelombang keluaran yang diharapkan, yakninya sinusoidal. Selain digunakan 

pada industri, inverter ini juga dapat digunakan sebagai perangkat utama dari energi 

terbarukan maupun untuk penggunaan pada rumah tangga. Perancangan inverter ini 

terdiri dari hardware dan software. Hardware terdiri dari Arduino Mega, rangkaian 

Gate Driver, Catu Daya, Rangkaian MOSFET Bridge 3 Fasa, dan Rangkaian Filter.  

Adapun untuk perancangan software menggunakan VB.Net. Untuk pengujian, 

pertama kali dilakukan pengukuran pada bagian input dan output dari masing-masing 

blok rangkaian. Selanjutnya dilakukan pengujian dengan menggunakan potensiometer 

dan monitoring dengan VB.Net. 

 
Kata Kunci : Inverter 3 Fasa, Motor Induksi, Arduino Mega, Gate Driver, 
MOSFET Bridge 3 Fasa, PC (Personal Computer). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada zaman sekarang ini, kebutuhan akan energi meningkat dengan 

pesat. Baik kebutuhan energi di masyarakat maupun industri-industri untuk 

sumber daya, pengontrolan motor dan lain sebagainya. Sehingga muncul 

gagasan untuk mencari sumber energi alternatif untuk diubah menjadi energi 

listrik. Beberapa contoh dari sumber energi tersebut adalah microhidro, 

photovoltaic/solar cell, wind turbine, pv/wind hybrid system, dan lain 

sebagainya. Energi listrik yang diperoleh dari sumber energi tersebut, pada 

umumnya masih berupa sumber teganngan DC (Direct Current). Sedangkan 

peralatan elektronik yang digunakan masyarakat dan peralatan-peralatan di 

industri, umumnya menggunakan sumber tegangan AC (Alternating Current). 

Terkhususnya pada industri, motor induksi 3 fasa membutuhkan metode 

pengontrolan yang dapat diandalkan.     

Hal ini sejalan dengan perkembangan Sistem Elektronika Daya yang 

telah mengalami kemajuan yang sangat pesat. Hal ini ditandakan dengan 

banyak nya peralatan elektronika yang telah dihasilkan dengan tujuan 

membantu memudahkan kegiatan manusia setiap harinya. Diantara peralatan 

tersebut, salah satunya adalah Inverter. Inverter adalah peralatan elektronika 

yang bertujuan untuk mengkonversi sumber tegangan DC menjadi sumber 

tegangan AC. Hal ini juga berdampak pada Industri, dilihat dari 

dipermudahnya metode pengontrolan. Terdapat 3 macam gelombang output 
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yang dihasilkan dari inverter, yaitu square wave (gelombang kotak), modified 

sine wave (gelombang sinus termodifikasi), dan pure sine wave (gelombang 

sinusoidal murni). 

Inverter terbagi ke beberapa jenis. Menurut Mohan et al. (1995, p. 

201), inverter terbagi ke 2 tipe, yaitu voltage source inverters (VSIs) dan 

current sorce inverters (CSIs).  Perbedaan keduanya adalah VSI outputnya 

berupa tegangan AC yang dirubah magnitudo dan frekuensinya, sedangkan 

CSI outputnya berupa arus AC yang dabat divariasikan dan CSI biasanya 

digunakan untuk pengontrolan motor tenaga tinggi. Inverter tipe VSI 

memiliki banyak metode pengontrolan, salah satunya adalah pengontrolan 

dengan metode Pulse Width Modulation atau metode modulasi lebar pulsa. 

PWM adalah sebuah metode modulasi dengan cara mengubah lebar pulsa 

(duty cycle) dengan nilai amplitudo dan frekuensi yang tetap. PWM dapat 

mengurangi Total Harmonic Distortion dari arus beban. Output dari inverter 

yang menggunakan metode PWM, dengan melakukan beberapa filter, hampir 

dapat memenuhi spesifikasi THD yang diperbolehkan dibandingkan dengan 

skema pensaklaran inverter gelombang kotak (Daniel, 2011, p. 357).  

Pada Tugas Akhir ini, penulis akan membuat Voltage Source Inverter 

3 Fasa dengan metode Sine Pulse Width Modulation dengan tegangan dan 

frekuensi yang variabel, sehingga dapat digunakan untuk komersial maupun 

metode pengontrolan motor pada industri. SPWM yang digunakan diperoleh 

dari Arduino yang telah dilakukan pemograman. Perubahan duty cycle dari 

SPWM akan mempengaruhi tegangan keluaran dari inverter, yang 
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divariasikan melalui slider sebagai set point pada VB.NET. Output dari 

inveter akan di filter dengan filter pasif berupa induktor (L) dan kapasitor (C) 

sebelum diteruskan ke beban. Beban yang digunakan adalah motor induksi 3 

fasa.  

Berdasarkan latar belakang ini, Penulis akan membuat Tugas Akhir 

dengan Judul “Rancang Bangun VVVF Inverter 3 Fasa Untuk Operasi 

Motor Induksi 3 Fasa Dengan Antarmuka Komputer”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Keluaran dari sumber energi alternatif, pada umumnya masih berupa 

sumber tegangan DC 

2. Peralatan elektronik dan industri umumnya menggunakan sumber 

tegangan AC  

3. Diperlukannya inverter sebagai perangkat konversi sumber tegangan DC 

menjadi sumber tegangan AC. 

4. Diperlukannya metode pengontrolan yang baik pada motor industry, 

terkhususnya motor induksi 3 fasa. 

5. Diperlukannya inverter dengan gelombang keluaran pure sine wave 

untuk memenuhi spesifikasi THD yang diperbolehkan. 
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C. Pembatasan  Masalah 

Dalam tugas akhir ini dibuat batasan masalah sebagai berikut : 

1. Inverter yang dirancang adalah inverter 3 fasa dengan 1200 phase shift 

2. Inverter mempunyai spesifikasi MOSFET bridge 3 fasa, dengan tegangan 

output fasa-fasa 380 VAC, frekuensi 0-100 Hz, dan output gelombang 

berupa sinusoidal. 

3. PWM pada inverter dikontrol dengan Arduino Mega 2560 

4. Kecepatan motor induksi 3 fasa dikendalikan dari slider pada software 

VB.NET. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas maka penulis merumuskan masalah 

penelitian ini sebagai berikut : Bagimana merancang inverter 3 fasa dengan  

1200 pertukaran fasa dengan spesifikasi MOSFET bridge 3 fasa, dengan 

tegangan output 380 VAC, frekuensi 0-100 Hz, dan output gelombang berupa 

sinus. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dari tugas akhir ini adalah: 

1. Merancang dan membuat inverter 3 fasa dengan  1200 pertukaran fasa 

dengan spesifikasi MOSFET bridge 3 fasa, dengan tegangan output 380 

VAC, frekuensi 0-100 Hz, dan output gelombang berupa sinus. 



5 

 

2. Mengamati unjuk kerja MOSFET dan filter pasif dalam menghasilkan 

pure sine wave. 

3. Mengamati perubahan duty cycle SPWM dan perubahan kecepatan motor 

induksi 3 fasa 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai masukan dan penggunaan bagi pihak: 

1. Jurusan Teknik Elektro Universitas Negeri Padang dalam rangka 

pengembangan dan peningkatan perancangan inverter 3 fasa untuk 

pengontrolan motor  

2. Masyarakat ataupun industri yang membutuhkan inverter dengan efisiensi 

dan kualitas daya yang lebih baik 

3. Mahasiswa untuk dijadikan referensi dalam merancang inverter 3 fasa  
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil pengujian, pengukuran, dan analisa rangkaian dan 

program pada inverter 3 fasa, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

 
1. Berdasarkan hasil pengukuran dan pengujian alat secara keseluruhan, dapat 

disimpulkan alat mempunyai kinerja yang sesuai dengan yang diinginkan 

dengan nilai error yang tidak terlalu besar. Rangkaian penyearah terkendali 

setengah gelombang mampu menghasilkan tegangan keluaran yang 

bervariasi antara 6,34 – 29,79 Vdc dengan tegangan sumber 12 Vac. 

 
2. Perubahan bentuk gelombang keluaran rangkaian bervariasi sesuai dengan 

kontrol dari potensiometer.  

 
3. Dengan menyempitkan atau melebarkan lookup table pada kode program, 

dapat mengahasilkan frekuensi yang bervariasi. Sedangkan untuk amplitudo 

tegangan, dapat dilakukan dengan meninggikan atau merendahkan nilai-

nilai duty cycle pada lookup table. 

 
B. Saran 

 
Beberapa saran yang bermanfaat jika dilakukan pengembangan pada 

tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

 
1. Agar  IC IR2110 tidak terbakar atau cepat panas, dapat menambahkan 

rangkaian pengangaman berupa resistor yang lebih besar pada  pin keluaran 

yang akan diberikan ke kaki MOSFET G dan S. 
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2. Untuk pengembangan selanjutnya, dapat ditambahkan rangkaian dengan ic 

optocoupler yang ditempatkan sebelum rangkaian gate driver IR2110, hal 

ini bertujuan untuk melindungi rangkaian kontrol (arduino) dari arus balik 

inverter. 

3. Gelombang keluaran dari inverter yang seharusnya berupa sinusoidal, pada 

keluaran inverter ini tidak terlalu sinusoidal. Hal ini disebabkan oleh nilai 

dari komponen filter yang kurang sesuai, dan frekuensi cutoff yang cukup 

besar. Untuk pengembangan kedepannya, dapat dibuat filter dengan 

frekuensi cutoff dibawah 1500Hz.  

4. Untuk pembangkitan sinyal SPWM, selanjutnya dapat digunakan metode 

DDS ( Direct Digital Synthesis ) yang tidak terlalu banyak memakai 

memory pada arduino. 

5. Untuk metode pengontrolan, untuk selanjutnya dapat menggunakan 

perpaduan VB.Net dengan metode pemograman DDS. Karena untuk 

pemograman tugas akhir yang sekarang ini, tidak memungkinkan untuk 

melakukan pengontrolan dari VB.Net. Karena waktu eksekusi dari arduino 

telah banyak terpakai. 
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